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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN ANTARA DEPRESI DAN KESEPIAN DENGAN 

PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL  

(Nimardeep Kaur Kaur Singh, 22 Disember 2019, 77 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya) 
 

Latar Belakang: Menurut survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

2017, 143 juta dari 262 juta (54,68%) masyarakat di Indonesia menggunakan media sosial.  

Menurut studi yang dilakukan oleh Rosen, dkk  pada tahun 2013, menemukan bahwa 

individu yang menghabiskan lebih banyak waktu menggunakan media sosial terbukti lebih 

banyak mengalami gejala klinis depresi berat, dan hal ini paling sering terjadi pada wanita.  

Metode: Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional analitik dengan desain 

crosssectional (potong lintang). Sampel penelitian sebanyak 467 mahasiswa yang 

memenuhi kriteria inklusi. Pengujian hubungan jenis kelamin dengan intensitas 

penggunaan media sosial menggunakan uji chi-square. Pengujian hubungan jumlah jenis 

kelamin dan usia terhadap intensitas pengunaan media sosial dan tingkat depresi dan 

tingkat kesepian menggunakan uji bivariat two way annova test.  

Hasil: Hasil penelitian yang melaporkan hubungan intensitas penggunaan media sosial 

dengan tingkatan depresi menunjukkan, p value 0.000 dengan r -0.292, sehingga 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan intensitas media 

sosial yang tinggi mengakibatkan kecenderungan yang tidak depresi atau normal.  

Kesimpulan: Semakin tinggi penggunaan media sosial didapatkan tingkat depresi yang 

normal dan tingkat kesepian yang rendah di mahasiswa preklinik FK Unsri. 

Kata kunci: media sosial, depresi, kesepian 
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ABSTRACT 
 

RELATIONSHIP BETWEEN DEPRESSION AND 

LONELINESS WITH THE USE OF SOCIAL MEDIA 

 
(Nimardeep Kaur Kaur Singh, , 22 December 2019, 77 pages) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya) 
 

Background: According to the  Indonesian Internet Service Providers (APJII) survey in 

2017, 143 million out of 262 million (54.68%) people in Indonesia use social media. 

According to a study conducted by Rosen, et al in 2013, found that individuals who spent 

more time using social media proved to have more clinical symptoms of severe depression, 

and this was most common in women.  

Method: This research is an analytic observational research with cross sectional design. 

The research sample of 467 students who met the inclusion criteria. Testing the relationship 

of sex with the intensity of social media use using the chi-square test. Testing the 

relationship of the number of sex and age on the intensity of social media use and the level 

of depression and the level of loneliness using the bivariate two way annova test.  

Results: The results of the study that reported the relationship between the intensity of use 

of social media with the level of depression showed, p value 0,000 with r -0,292, thus 

indicating that there was a significant relationship between the use of high social media 

intensity resulting in a tendency that was not depressed or normal.  

Conclusion: The higher the use of social media, the normal depression level and the low 

loneliness level in FK Unsri preclinical students. 

 

Keywords: social media, depression, loneliness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Media isosial isendiri ididefinisikan isebuah imedia ionline, idengan ipara 

ipenggunanya ibisa idengan imudah iberpartisipasi, iberbagi, idan imenciptakan iisi 

imeliputi iblog, ijejaring isosial, iwiki, iforum idan idunia ivirtual. iBlog, ijejaring 

isosial idan iwiki imerupakan ibentuk imedia isosial iyang ipaling iumum idigunakan 

ioleh imasyarakat idi iseluruh idunia. Kaplan (2010) mendefinisikan media sosial 

sebagai "sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun di atas 

dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, dan yang memungkinkan penciptaan 

dan pertukaran user-generated content" (Kaplan, 2010). 

     Menurut survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

2017, 143 juta dari 262 juta (54,68%) pengguna sosial media di Indonesia 

menggunakan media sosial. Jumlah pengguna internet di Indonesia sendiri 

meningkat semenjak 2015 sehingga kini jumlah pengguna internet mencapai 

143 juta orang dari total populasi 262 juta jiwa (54,68%), dimana rata-rata 

pemakaian per harinya denga menggunakan laptop atau tablet ialah 1-3 jam, 

sedangkan waktu yang dihabiskan untuk menjelajah per minggu lebih sedikit, 

yakni 1-3 hari saja.  

       Penggunaan media sosial idapat imeningkatkan irelasi isosial, imenjadi 

isarana ipengembangan idiri, iekspresi idiri, idan imeningkatkan ipengetahuan idan 

iinformasi.Akan itetapi, ipenggunaan imedial isosial ijuga idapat imempengaruhi 

ikepercayaan idiri, ikualitas ihidup, iprestasi iakademis, iindeks imassa itubuh, idan 

iterpenting iadalah igangguan ipsikologis, iseperti idepresi. Penggunaan media 

sosial yang berlebihan dapat mempengaruhi tingginya angka kejadian depresi 

(Savci, M., & Aysan, F. 2016). 

        Menurut studi yang dilakukan oleh Rosen, dkk  pada tahun 2013, 

menemukan bahwa individu yang menghabiskan lebih banyak waktu 

menggunakan media sosial terbukti lebih banyak mengalami gejala klinis 

depresi berat, dan hal ini paling sering terjadi pada wanita. Hal ini sesuai 

https://id.wikipedia.org/wiki/Blog
https://id.wikipedia.org/wiki/Jejaring_sosial
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dunia_virtual&action=edit&redlink=1
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dengan penelitian APJII 2017, populasi di Indonesia menemukan remaja 

perempuan lebih banyak mengalami depresi dibandingkan dengan remaja  

laki-laki yang mengalami depresi (Rosen, 2013). 

      Mahasiswa berada pada fase transisi idari iremaja iakhir imenuju ike idewasa 

imuda idan isedang imengalami idinamika ipsikologis. iPada ifase iini, imahasiswa 

isedang iberproses imembentuk iidentitas idiri, iberusaha ihidup imandiri idengan 

imelepaskan idiri idari idominasi iataupun ipengaruh iorang itua. iMencari imakna 

ihidup idan ihubungan iinterpersonal iyang iintim isecara iemosional. iFase 

iperalihan ijuga imemiliki ikarakter iyang ikurang istabil iseperti ihubungan 

iinterpersonal, ipengelolaan ikebutuhan ihidup, ipengembangan iemosional idan 

ikognitif i(Jan, Muqaddas & Soomro, Sanobia & Ahmad, Nawaz, 2017). 

      Akses imereka ipada imedia isosial ilebih idigunakan isebagai isarana 

ipenghindaran idan ipengobatan idiri. iPadahal, imengembangkan idiri idan 

imembangun ihubungan idengan iorang ilain imemerlukan ipengujian idan 

ipengalaman imelalui ikontak ilangsung iagar idapat ibelajar ibagaimana 

iberinteraksi isecara ibaik idengan isiapa ipun idan idalam ikonteks isosial iapapun 

i(Labrague LJ, 2014). 

Kesepian atau loneliness adalah pengalaman subjektif yang tidak 

menyenangkan dimana kualitas dan kuantitas hubungan sosial seseorang 

mengalami penurunan secara signifikan. Kesepian menyebabkan seseorang 

yang mengalaminya merasa kosong, merasa sendiri dan tidak diinginkan 

walaupuan sebenarnya orang tersebut tidak sedang sendiri dan berada pada 

kondisi lingkungan yang ramai. Kesepian dapat terjadi pada individu-individu 

iyang iberkomunikasi isecara ilangsung i(tatap imuka) imaupun itidak ilangsung 

i(dengan imedia imisalnya: iinternet). iHal iini imenunjukkan ibahwa isebenarnya 

iteknologi isaat iini imenegaskan ikesepian iatau iketerhubungan iadalah 

ipengalaman iindividual imeskipun ifenomenanya idapat idilihat isecara isosial. 

(Savci, M., & Aysan, F. 2016). 

      Dari paparan diatas dapat dikatakan bahwa penggunaan media sosial 

terutama dalam intensitas yang berlebih memiliki hubungan dengan mental 

seseorang. Orang yang sering menggunakan media sosial cenderung memiliki 
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sifat yang lebih emosional sehingga lebih mudah untuk mengalami gangguan 

kesehatan mental seperti depresi dan kesepian begitu juga sebaliknya.  

 

 

1.2  Rumusan Masalah 

1.2.1 Umum 

         Apakah ada hubungan antara intensitas penggunaan media sosial 

dengan depresi dan kesepian pada mahasiswa preklinik FK UNSRI? 

 

1.2.2 Khusus 

             1. Bagaimana skor penggunaan media social mahasiswa preklinik 

FK UNSRI berdasarkan Social Networking Time Usage Scale (SONTUS)? 

           2. Bagaimana skor depresi mahasiswa preklinik FK UNSRI 

berdasarkan Beck depression inventory – II (BDI-II)? 

3. Bagaimana skor kesepian mahasiswa preklinik FK UNSRI 

berdasarkan UCLA Loneliness Scale? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1    Tujuan Umum 

              Untuk menilai hubungan antara penggunaan media sosial dengan 

depresi dan  kesepian pada mahasiswa FK UNSRI. 

 

          1.3.2    Tujuan Khusus 

 1. Untuk menilai penyebaran mahasiswa FK UNSRI yang 

menggunakan media sosial terkait kesepian dan depresi dilihat dari data 

sosiodemografi. 

2. Untuk menilai skor penggunaan media social mahasiswa preklinik 

FK UNSRI berdasarkan Social Networking Time Usage Scale (SONTUS). 

3. Untuk menilai skor depresi mahasiswa preklinik FK UNSRI 

berdasarkan Beck depression inventory – II (BDI-II). 

 4. Untuk menilai skor kesepian mahasiswa preklinik FK UNSRI 
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berdasarkan UCLA Loneliness Scale. 

  

1.4 Hipotesis  

Terdapat hubungan antara intensitas penggunaan media sosial 

dengan depresi dan kesepian. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1    Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan  informasi mengenai 

kejadian depresi dan keepian terhadap penggunaan media sosial serta 

dapat digunakan sebagai acuan menyusun rancangan pencegahan 

depresi dan kesepian pada mahasiswa. 

 

1.5.2    Manfaat Praktis 

Untuk memberi masukkan kepada pihak terkait untuk mencegah 

terjadinya depresi dan kesepian pada mahasiswa preklinik FK UNSRI. 

Instrumen skrining depresi beraneka macam, namun pada remaja 

yang lazim digunakan adalah Reynolds Adolescent Depression Scale, 

CES Depression Scale (CES-D), dan Beck Depression Inventory (BDI).  

Bennet et al (2014) menjelaskan bentuk pencegahan depresi dapat 

dikategorikan menjadi 3 bagian, yaitu (1) primer, yaitu mencegah 

kejadian gangguan jiwa pada suasana dimana sebenarnya tidak ada 

risiko untuk terjadinya depresi; (2) sekunder yaitu deteksi dengan 

menggunakan instrumen sesuai usia dan dilakukan pengobatan dini pada 

pasien depresi; (3) tersier yaitu meminimalisir disabilitas akibat 

gangguan depresi. 
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